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Arie, Ketika Kreativitas
- Tertantang

Berawal dari cita-cita anak band yang ingin berkreast
dengan variasi efek gitar dan membuat sendirt
rekaman albumnya, awal 2006, Arie Ardzansyah,
gitaris band Disconnected, bosan bermain dengan.
amplifier analog dan stompbox atau perangkat keras
penghasil suara efek gitar. Az‘asannya variast suara

tetaplah terbatas.

Oleh CORNELIUS HELMY

S membeli perangkat keras
amplifier dan efek

stompbox sesuai keinginan

dia, harganya tak terjangkau.
Harga efek stompbox itu

Rp 300.000-Rp 2 juta dan
perangkat keras amplifier gitar
vang berkualitas bisa mencapai.
Rp 30 juta. !

Salah satu alternatif, ia meng-
gunakan amplifier dan efek
stompbox dalam bentuk perang-
kat lunak., Namun, ini pun tak
bisa dia lakukan karena saat itu
harganya 89-300 dollar AS. Un-

“tuk produk seharga 89 dollar;
seperti Studio Devil, pun ia
hanya mendapat tiga simulasi
amplifier dan dua pengeras
suara gitar tanpa pilihan
stompbox.

Selain itu, bersama bandnya,
Disconnected, Arie punya
keinginan lain, yakni membuat
album rekaman lewat studio
musik. Namun, kendalanya pun
setali tiga uang. Ketika itu, un-
tuk membuat album dengan 10
lagu minimal harus merogoh
kocek sekitar Rp 5 juta.

"Saat itu saya berpikir bagai-
mana caranya agar kedua mimpi
itu bisa tercapai. Tentunya tan-
pa harus mengeluarkan banyak
biaya,” ujar Arie.

Hingga pertengahan 2006,
kegemarannya berselancar di
dunia maya membawa perun-
tungan. Tanpa sengaja Arie me-
nemukan beberapa forum di si-
tus internet yang membahas
pembuatan audio efek digital
atau biasa disebut pemrosesan
sinyal audio digital dalam ben-
tuk perangkat lunak audio
plug-in.

ementara itu, untuk

Situs itu di antaranya,
www.kvraudio.com dan
www.musicdsp.com. Di sini ba-
nyak pengembang perangkat lu-
nak yang berdiskusi tentang
pemrosesan sinyal audio digital,
mulai dari yang gratis hingga
yang komersial. :

Ide Arie pun berkembang.
Dia berpikir, jika berhasil mem-
buat sendiri audio plug-in, ia
akan mendapatkan variasi efek
gitar dan rekaman yang berku-
alitas baik. Namun, ia tak ingin
sekadar meniru. Dia ingin mem-
buat produk sendiri, sesuai de-
ngan keinginannya.

”Rasa penasaran ini mendo-
rong saya untuk belajar lebih
banyak. Kalau orang lain bisa,
mengapa saya tidak? Lagi pula,
harganya bisa lebih murah,”

. ceritanya.

Modal semangat

Semangat menjadi modal
utama Arie kala itu. Sebagai ma-
hasiswa Ilmu Tanah di Univer-
sitas Padjadjaran, Bandung, ia
sama sekali tidak mempunyai
dasar pengetahuan tentang ba-
hasa pemrograman ataupun

pemrosesan sinyal digital.

‘Mulai November 2006 ia
bertekad belajar secara otodi-
dak. Buku-buku mengenai ba-
hasa pemrograman dan tentang
pemrosesan sinyal digital pun
dia beli. Karena buku-buku itu
umumnya berbahasa Inggris, dia
juga membeli kamus serta buku
fisika dan matematika.

Selama proses belajar secara
otodidak itu, Arie sempat
kehilangan semangat karena be-
berapa kali mencoba tetap saja
gagal. Meski sampai mengaki-
batkan skripsinya terbengkalai,
dia tetap saja belum sepenuhnya
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bisa memahami bahasa
pemrograman.

Semua itu belum termasuk
hitungan materi, seperti uang
yang dia keluarkan untuk sewa
koneksi internet di warung
internet hingga rusaknya

i perangkat komputer dan penge-

ras suara miliknya,

"Saya sempat mau berhenti,
tetapi teman-teman memberi-
semangat. Dukungan itu mem-
buat saya kembali bersemangat.
Saya yakin bisa membuat se-
suatu meski harus melalui ber-
bagai kegagalan. Saya makin pe-
nasaran,” katanya.

Tekad Arie membuahkan ha-
sil, tiga jenis audio plug-in bisa

dibuatnya pada November 2007.

Dia sempat bingung memberi
nama pada prodlﬂmya itu se-
belum memilih label Aradaz
VST Plug-in. Nama Aradaz di-
ambil dari panggilannya seha-
ri-hari. -

Ada tiga jenis audlo pfug in
yang dia hasilkan, yakni Crunch
untuk audio plug-in yang meng-
hasilkan efek suara renyah, Efek
gitar ini biasa digunakan untuk
musik pop dan blues, Green un-
tuk jenis musik lebih keras, se-
perti rock dan metal. White un-

tuk musik metal ekstrem atau
~sangat keras.




“Tampilan pmdukm mamh
sederhana, hanya tombol peml.l-
tar dan miskin dekorasi, Saya
malah dibuatkan desa!mdek -

rasi amphﬁer oleh |
asal Amenka Serikat, katsnya :

Perkenalan _ i
Proses perkenalan pun dlmm
lai dengan mencobanya pada ;
pelanggan studie mJ]J'lmya, Infi-
nite Labs Studio, di kawasan Su-
kasenang, Bandung. Produk itu
dia tawarkan pula kapada persa—

nel band yan.gdlkanalnya, e :
s, The Sigit, serupa juga diberikan majalah

sepemRocket_
danm'sﬁ)rgasm. .
Setelahyakmpr_q&uk\ ’blsa-

digunakan secara massal, ia lan-
/a i ingin membuat audio plug-in
- yang lebih bagus. Dia mengajak

tas mwpwms_, an]
http://aradaz.blogspot.col :
Awalnya, produk itu dia tawar-
kan sekadar iseng, tak terpikir
mengambil keuntungan.
 Alasannya, pengetahuan :
pembuatan produk itu banya.k
dia dapatkan gratlsﬁan inter-
net. Ia mendapat sekitar 100
dollar AS per bulan untuk iklan
yang terpampang di halaman
mﬂgemng waktu, web pri)adb
nya pun banyak dikunju '
orang. Kun]ungan rutin sekitar
6.000 per bulan dan lebih dari

20.000 orang telah mengunduh

hasil karyanya. Selain Indonesia,

mereka umumnya berasal dari
Jepang, Italia, dan AS.

- Pengakuan pada kalyanya

berlanjut. Seorang musisi asal

. Bulgaria, Dimitar Nalbantov,

mengaku berhasil membuat al-
bum dengan audio plug-in tipe

- Crunch dan Green.

Majalah musik Jepang, DTM,

dalam kurun 2008-2009 mere-

komendasikan Aradaz VST
Plug-in‘sebagai produk berkua-
litas. Tahun 2008 rekomendasi

Spanyol, Cutway Guitar Maga-
zine. Y
Namun, Arie belum puas. Ia

. teman sepermainannya. Dia di-
bantu Rendy Bez (30), desainer

- tampilan pengguna antarmuka

(graphical user interface desig-
ner); desainer situs, Adhit (30),
yang bertanggung jawab mela-

- kukan tes produk (beta tester),

bagian pelanggan, dan penata
+ suara; serta Grahadea (26) se-
~ bagai manajer proyek seka]lgus

iy mmms;comnuus HELMY H
pengelola srtus. Di sini Arie
berperan sebagai pembuat prog-

ram sekahgus penganalisis sis-
tem.

. Untuk karya komersialnya
itu, ia menjanjikan audio plug-in

“dengan variasi dan pilihan lebih

banyak. Produk unggulannya
berupa virtual guitar amplifier
beserta berbagai cabinet dan
microphone simulator. Ia juga
membuat perangkat lunak
maximizer yang berfungsi me-
maksimalkan suara dalam pro-
ses mastering. 0

Mengenai harga produknya
itu, Arie berharap bisa bersaing

‘dengan perangkat lunak yang

ditawarkan perusahaan komer-
sial asing. “Target kami, lebih
dari 5000 orang akan membeli
produk yang baru itu,” katanya.
Di sisi lain, Arie tak ingin
seperti kacang lupa pada kulit-
nya. Ia menjanjikan masih ada
audio plug-in yang bisa diunduh

 gratis. Dia ingin semua orang
- berkesempatan menikmati hasil

karyanya, terutama untuk me-

. ngembangkan bakat bermusik

 siapa saja.



